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ABSTRAK

Kinerja auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan yang telah
diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh locus of control internal, motivasi Kkerja,
gaya kepemimpinan transformasional, dan komitmen organisasi pada kinerja auditor.
Penelitian ini dilakukan di Kantor Akuntan Publik provinsi Bali yang terdaftar dalam
Directory IAPI tahun 2016. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja
pada Kantor Akuntan Publik (KAP) provinsi Bali dengan jumlah responden sebanyak
40 auditor. Metode penentuan sampel yang digunakan adalah metode nonprobability
sampling dengan teknik sampel jenuh. Analisis data yang digunakan adalah analisis
regresi linear berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel locus of control
internal, motivasi kerja, gaya kepemimpinan transformasional, dan komitmen organisasi
berpengaruh positif dan signifikan secara statistik pada kinerja auditor. Hal ini bermakna
bahwa semakin tinggi locus of control internal, motivasi kerja, gaya kepemimpinan
transformasional, dan komitmen organisasi, semakin tinggi pula kinerja auditor.

Kata kunci: LOC Internal, Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan, Komitmen

Organisasi, Kinerja Auditor

ABSTRACT

The performance auditors is an action or implementation of inspection tasks that have
been completed by auditor within a certain time. This study aims to obtain empirical
evidence about the influence internal locus of control, motivation, transformational
leadership and organizational commitment on performance auditor. This research was
conducted in the Bali provincial public accounting firm registered in the Directory of
Certified in 2016. The population in this study is the auditor who worked on Public
Accounting Firm (KAP) with the number of respondents was 40 auditors. The sampling
method used is the techniques nonprobability saturated samples. Data analysis used is
multiple linear regression analysis. The analysis showed that the variables of internal
locus of control, motivation, transformational leadership and organizational
commitment influence positively and statistically significant in auditor performance.
This means that the higher the internal locus of control, motivation, transformational
leadership and organizational commitment, the higher the performance auditor.

Keywords: Internal LOC, Motivation, Leadership Styles, Organizational Commitment,

Performance Auditor
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PENDAHULUAN
Dunia bisnis mengalami perkembangan yang sangat pesat pada era globalisasi saat
ini. Perusahaan sebagai pelaku bisnis, untuk mengetahui hasil usaha dan posisi
keuangan perusahaan yang digunakan sebagai acuan dalam pengambil keputusan dan
sebagai alat pertanggungjawaban pengelolaan manajemen perusahan kepada pemilik
perusahaan akan membuat suatu laporan keuangan (Suryana, 2013). Melihat
kebutuhan perusahaan akan pengauditan kegiatan perusahaannya menjadinya auditor
peran penting dalam dunia perekonomian (Sitio, dkk. 2014). Kinerja auditor yang
baik dan berkualitas sangat diperlukan sebagai penunjang keberhasilan dalam
menjalankan tugas dan fungsinya. Kinerja auditor merupakan hasil dari kerja auditor
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab auditor tersebut.
Kondisi kerja yang kurang kondusif dapat mempengaruhi Kkinerja auditor
sehingga dapat mempengaruhi kepercayaan masyarakat pada akuntan publik sebagai
pihak yang independen dalam pengauditan laporan keuangan. Seorang auditor
independen bertanggung jawab bukan sekedar memberikan opini semata, tetapi juga
ikut bertanggung jawab akan kebenaran atas laporan keuangan tersebut, karena
semakin banyaknya kasus manipulasi akuntansi pada laporan keuangan. Sehingga
muncul banyak sorotan ke arah auditor independen terkait keterlibatannya dengan
berbagai kasus manipulasi akuntansi pada laporan keuangan, apakah keberadaannya
masih berfungsi dengan baik, ataupun keberadaannya hanya sebagai kedok untuk alat

mencari uang semata.
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Kasus yang berkaitan dengan pelanggaran yang dilakukan oleh Akuntan
Publik adalah kasus yang melibatkan Akuntan Publik Ben Ardi, CPA. Menteri
Keuangan menerbitkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
445/KM.1/2015 berisi bahwa berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh
Tim Pemeriksaan dari PPPK pada Akuntan Publik Ben Ardi, CPA, disimpulkan
bahwa Akuntan Publik Ben Ardi, CPA belum sepenuhnya mematuhi SPAP dalam
pelaksanaan audit umum atas laporan keuangan PT Bumi Citra Permai, Tbk Tahun
Buku 2013. Ketidakpatuhan sebagaimana dimaksud merupakan pelanggaran terhadap
ketentuan Pasal 25 ayat (2) huruf b undang-undang Nomor 5 Tahun 2011 tentang
Akuntan Publik yaitu mematuhi dan melaksanakan SPAP dan kode etik profesi, serta
peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan jasa yang diberikan.

Peran dari kinerja seorang auditor independen pun menjadi pertanyaan terkait
dengan salah satu kasus kesalahan dalam penyajian akuntansi. Ayudiati (2010)
menyebutkan bahwa kondisi yang berasal dari dalam individu yang disebut faktor
individual dan kondisi yang berasal dari luar individu yang disebut dengan faktor
situasional dapat mempengaruhi peningkatan kinerja dalam pekerjaanya. Faktor
individual seperti jenis kelamin, kesehatan, pengalaman, dan karakteristik psikologis
yang terdiri dari motivasi, kepribadian, locus of control, dan komitmen organisasi,
sedangkan faktor situsional seperti kepemimpinan, hubungan sosial, dan budaya
organisasi.

Terkait pada faktor individual, locus of control adalah derajat sejauh mana

seseorang meyakini bahwa mereka dapat menguasai nasib mereka sendiri (Robbins,
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2015). Terdapat dua jenis locus of control, yaitu locus of control internal dan locus of
control eksternal. Kejadian baik positif maupun negatif terjadi sebagai konsekuensi
dari tindakan diri sendiri dan berada di bawah pengendalian diri merupakan
pandangan dari locus of control internal, sedangkan suatu kejadian tidak memiliki
hubungan langsung dengan tindakan yang dilakukan diri sendiri dan berada di luar
kontrol dirinya merupakan pandangan dari locus of control eksternal.

Jika mempunyai locus of control internal auditor akan lebih mempunyai
kontribusi positif pada kinerja dalam melaksanakan tugas audit. Hal ini dikarenakan
jika mereka ingin berhasil mereka harus memandang locus of control internal sebagai
usaha yang harus dilakukan. Auditor yang mampu mengontrol aktivitas dan
perilakunya untuk penugasan audit akan berpengaruh pada kinerjanya. Hal ini
dibuktikan dalam penelitian Kartika dan Wijayanti (2007) dalam penelitiannya
tentang pengaruh kinerja auditor dan penerimaan perilaku disfungsional audit. Hasil
analisanya terhadap sampel yang terdiri dari 140 auditor di Jawa Tengah dan Daerah
Istimewa Yogyakarta menjelaskan bahwa Kkarakteristik individual auditor
mempengaruhi secara signifikan kinerja auditor, dimana auditor yang memiliki locus
of control internal berkinerja lebih baik dari auditor yang memiliki locus of control
eksternal.

Mahdi (2012) dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa auditor cenderung
lebih sulit untuk terpengaruh oleh tekanan dan faktor-faktor lain di luar kendali
dirinya jika memiliki locus of control internal. Keyakinan sebelumnya akan hal-hal

positif mengenai auditing yang terkandung dalam kode etik, dengan kuatnya locus of
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control internal yang dimiliki auditor, maka seringkali keputusan auditor dapat
dengan mantap diberikan karena faktor lain yang berasal diluar kendali dirinya
seringkali ditolak sehingga auditor tidak dapat menerima perilaku disfungsi audit.

Indikator motivasi dalam faktor individual juga dapat mempengaruhi kinerja
auditor selain indikator locus of control internal. Faktor penting dalam keberhasilan
jangka panjang dari semua organisasi adalah motivasi karyawan. Motivasi merupakan
dasar atau latar belakang yang mempengaruhi secara langsung maupun tidak
langsung pada kinerja seseorang. Menurut Robbins dan Coulter (2004) dalam ardana
dkk, (2009) motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi
untuk tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu dalam
memenuhi beberapa kebutuhan individu tertentu.

Motivasi dapat dilihat dari hasrat untuk mencari salah saji pelaporan dalam
laporan keuangan yang berdasar dari standar yang berlaku umum, serta hal-hal lain
yang dirasa dapat mempengaruhi motivasi kinerja auditor jika dilihat dalam konteks
auditor independen. Dysvik dan Kuvaas (2004), Fahmi (2009) menyatakan motivasi
kerja adalah suatu keahlian dalam mengarahkan pegawai dan organisasi agar mau
bekerja secara berhasil, sehingga keinginan pegawai dan tujuan organisasi sekaligus
tercapai. Para auditor yang termotivasi baik itu secara financial ataupun mental akan
berusaha semaksimal mungkin dalam melakukan pekerjaan, karena auditor merasa
tindakan ini mempunyai arti bagi kepuasan auditor itu sendiri. Tujuan dari motivasi

kerja adalah untuk mendorong auditor agar lebih terpacu semangatnya dan bergairah
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dalam menyelesaikan pekerjaannya, bertanggung jawab serta memiliki independensi
yang tinggi.

Faktor situasional yang juga dapat mempengaruhi kinerja adalah indikator
gaya kepemimpinan. Cara pimpinan untuk mempengaruhi orang lain atau
bawahannya sehingga orang tersebut mau melakukan kehendak pimpinan untuk
mencapai tujuan organisasi meskipun secara pribadi hal tersebut mungkin tidak
disenangi merupakan pengertian dari gaya kepemimpinan. Menurut Adeyemi and
Fagbemi (2010) kepemimpinan berdampak positif pada kinerja auditor. Temuan ini
memberi gambaran bahwa gaya kepemimpinan seorang pemimpin sangat
berpengaruh pada kinerja bawahannya. Di samping itu, untuk mendapatkan kinerja
yang baik diperlukan juga adanya pemberian pembelajaran pada bawahannya.
Demikian pula gaya kepemimpinan sangat diperlukan karena dapat memberikan
nuansa pada Kinerja auditor.

Kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang menginspirasi para
pengikut untuk melampaui kepentingan pribadi mereka dan yang mampu membawa
dampak mendalam dan luar biasa pada pengikutnya (Cavazott et al. 2011). Gaya
kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi
kinerja bawahan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tintamin, dkk. (2012)
mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan transformasional meningkatkan Kkinerja
auditor. Sina (2013) dan Dewi (2014) juga menyatakan bahwa ada pengaruh positif

antara gaya kepemimpinan transformasional dengan kinerja auditor.
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Komitmen organisasi merupakan sikap untuk merefleksikan perasaan suka
atau tidak suka pada organisasi tempat ia bekerja yang merupakan faktor psikologi
yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang. Setiap organisasi memiliki keinginan
untuk mencapai kinerja yang optimal, yang sangat dipengaruhi oleh komitmen yang
dimiliki karyawan yang ada didalam organisasi tersebut. Anggota yang memiliki
komitmen terhadap organisasinya maka dia akan lebih bertahan sebagai bagian dari
organisasi dibandingkan anggota yang tidak memiliki komitmen terhadap organisasi,
dengan kata lain ketika seseorang menyukai organisasi tempat dia bekerja maka dia
akan memberikan kemampuan yang terbaik dan loyal untuk organisasinya tersebut.

Komitmen organisasi didefinisikan oleh Robbins (2015:94) sebagai salah satu
sikap yang mencerminkan perasaan suka atau tidak suka seorang karyawan terhadap
organisasi tempat dia bekerja. Keterlibatan seorang auditor pada Kantor Akuntan
Publik tempatnya bekerja diidentifikasi dari komitmen organisasi yang dimilikinya.
Menurut Wati, dkk. (2010), menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh
positif pada kinerja auditor. Seorang auditor yang memiliki komitmen yang tinggi
terhadap organisasi tempatnya bekerja maka akan timbul rasa memiliki terhadap
organisasi tersebut. Kinerja auditor akan meningkat jika auditor merasa senang dan
bekerja sebaik mungkin untuk organisasinya tersebut.

Locus of control didefinisikan sebagai keyakinan individu karyawan tentang
kemampuannya untuk bisa mempengaruhi semua kejadian yang berkaitan dengan
dirinya dan pekerjaannya (Saleh, 2012). Penelitian Kartika, dkk. (2007) menemukan

bahwa karakteristik individual auditor mempengaruhi secara signifikan Kkinerja
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auditor, dimana auditor yang memiliki locus of control internal berkinerja lebih baik
dari auditor yang memiliki locus of control eksternal. Hyatt dan Prawitt (2001)
membuktikan bahwa locus of control dapat memberikan pengaruh pada kinerja audit
terhadap auditor internal dan juga pihak auditor eksternal. Jika auditor memiliki locus
of control internal, mereka akan yakin dengan kemampuan dirinya untuk
menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan mereka sehingga menimbulkan rasa kepuasan
kerja dan juga akan meningkatkan kinerja mereka. Penelitian Kusnadi (2015) dan
Santikawati (2016) juga menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh positif
pada kinerja auditor. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
H;: Locus of control internal berpengaruh positif pada kinerja auditor

Motivasi kerja adalah upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja
karyawan dan kualitas kehidupan kerja. Motivasi mengarah pada peningkatan kinerja
karyawan ke tingkat yang lebih baik (Saleem, 2010). Motivasi merupakan proses
yang menjelaskan intensitas arah dan ketekunan usaha individu atau pegawai dalam
organisasi untuk mencapai suatu tujuan. Pada penelitian Dalmy (2009) menemukan
hasil bahwa motivasi berpengaruh secara signifikan pada kinerja auditor. Sarita dan
Agustina (2009) dalam penelitiannya menyatakan bahwa motivasi kerja terbukti
berpengaruh secara signifikan dan positif pada kinerja auditor. Winidiantari (2015),
sudiksa (2016), dan Temaja (2016) juga menemukan pengaruh positif motivasi kerja
pada kinerja auditor. Dengan demikian motivasi menjadi hal yang penting karena

dengan motivasi ini diharapkan setiap individu karyawan mau untuk bekerja keras
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dan antusias dalam mencapai prestasi kerja yang tinggi. Berdasarkan uraian diatas,
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H.: Motivasi kerja berpengaruh positif pada kinerja auditor

Kepemimpinan dapat menentukan berhasil atau tidaknya sebuah organisasi,
karena pemimpin betanggungjawab atas kegagalan pelaksanaan pekerjaan, sebaliknya
keberhasilan seseorang mempengaruhi orang lain untuk menggerakkan atau
menjalankan visinya dan terciptanya koordinasi atau kerjasama yang baik antara
pimpinan dan bawahannya merupakan kesuksesan dalam memimpin sebuah
organisasi. Setiap pemimpin memiliki gaya yang berbeda-beda dalam memimpin
organisasi. Kepemimpinan transformasional yaitu pemimpin yang mencurahkan
perhatiannya kepada persoalan-persoalan yang dihadapi oleh para pengikutnya
dengan cara memberikan semangat dan dorongan untuk mencapai tujuannya. Hasil
penelitian Utami (2010) dan Sina (2013) menyatakan bahwa Kkinerja karyawan
semakin meningkat jika seorang pemimpin memiliki gaya kepemimpinan
transformasional. Hal ini menunjukkan bahwa auditor dapat meningkatkan rasa
percaya diri dan motivasi dalam menyelesaikan pekerjaannya jika seorang auditor
memiliki gaya kepemimpinan transformasional. Timothy (2011) mengungkapkan
bahwa dengan model kepemimpinan transformasional maka bawahan merasa
percaya, merasa kagum, setia dan hormat terhadap pemimpin untuk lebih banyak
memberikan dorongan. Pemimpin mendorong bawahan untuk lebih sadar akan

kepentingan tugas dan membujuk untuk mendapatkan hasil yang lebih untuk

2386



Ni Made Mas Sendhi Rahayu dan | Dewa Nyoman Badera. Pengaruh ...

kepentingan organisasi atau tim. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
Hs: Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif pada kinerja auditor
Tingkat dimana karyawan mengaitkan dirinya ke organisasi tertentu dan
sasarannya, dan berharap dapat mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi
tersebut merupaka definisi komitmen organisasi (Robbins, 2015:94). Durkin, dkk.
(1999) mendefinisikan komitmen organisasi sebagai perasaan yang kuat dan erat dari
seseorang terhadap tujuan dan nilai suatu organisasi dalam hubungannya dengan
peran mereka terhadap upaya pencapaian tujuan dan nilai-nilai tersebut. Sehingga
dengan dimilikinya komitmen yang tinggi terhadap perusahaan atau organisasi
tersebut diharapkan meningkatkan Kkinerja karyawan tersebut. Hasil penelitan yang
dilakukan oleh Trisnaningsih (2007) dan Wibowo (2009) menyebutkan bahwa
komitmen organisais berpengaruh positif pada kinerja auditor. Hasil penelitan
Marganingsih (2010) dan Sanjiwani (2016) juga menyatakan adanya pengaruh positif
antara komitmen organisasi pada kinerja auditor. Meningkatkan kinerja auditor
dipengaruhi oleh adanya komitmen yang menjadi suatu dorongan bagi seorang
auditor untuk bekerja lebih baik. Komitmen yang tepat akan memberikan motivasi
yang tinggi dan memberikan dampak yang positif pada kinerja suatu pekerjaan
(Trisnaningsih, 2007). Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H,4: Komitmen Organisasi berpengaruh positif pada kinerja auditor
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METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk asosiatif
kausal bertujuan untuk mengetahui pengaruh locus of control internal, motivasi kerja,
gaya kepemimpinan transformasional, dan komitmen organisasi pada kinerja auditor.
Lokasi penelitian dilakukan pada KAP di Bali yang tercatat di Directory Kantor
Akuntan. Kantor Akuntan Publik yang terdaftar pada Institut Akuntan Publik

Indonesia (IAPI) di Bali tahun 2016 disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.
Kantor Akuntan Publik yang Terdaftar pada IAPI Tahun 2016
No  Nama Kantor Akuntan Publik Alamat
KAP | Wayan Ramantha Jalan Rampai No. 1A Lt. 3 Denpasar- Bali 80235 Telp.

(0361) 263643
KAP Johan Malonda Mustika & Rekan JI. Muding Indah 1 No.5 Kuta Utara, Kerobokan,

(Cabang) Denpasar- Bali 80361. Telp. (0361) 225580

KAP K.Gunarsa JI. Tukad Banyusari Gang Il No.5 Panjer, Denpasar —
Bali 80225. Telp: (0361) 225580

KAP Drs. Ketut Budhiartha,M.Si Perumahan Padang Pesona Graha Adhi Blok A6, Jl.

Gunung Agung, Denpasar Barat- Bali 80117. Telp.
(0361) 8849168
KAP Drs. Ketut Muliartha RM & Rekan ~ Gedung Guna Teknosa Lantai 2, Jl.Drupadi No.25
Renon, Denpasar —Bali 80235. Telp. (0361) 248110
KAP Drs.Sri Marmo Djosarkoro & JL. Gunung Muria No.4 Monang- Maning, Denpasar-
Rekan Bali 80119. Telp (0361) 480033, 480032, 482422
KAP Drs. Wayan Sunasdyana JI. Pura Demak | Gang I.B No. 8 Teuku Umar Barat,
Pemecutan Kelod, Denpasar- Bali 80117. Telp. (0361)
7422329, 8518989

Sumber: Data Diolah, 2016

Objek penelitian merupakan objek atau kegiatan yang memiliki kriteria yang
telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan selanjutnya akan ditarik
simpulannya. Kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali
merupakan objek penelitian dalam penelitian ini.

Variabel terikat di penelitian ini adalah kinerja auditor. Kinerja auditor

merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan yang telah diselesaikan oleh
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auditor dalam kurun waktu tertentu. Kinerja dapat diukur melalui pengukuran tertentu
(standar), dimana kualitas adalah berkaitan dengan mutu kerja yang dihasilkan dalam
kurun waktu tertentu, dan ketepatan waktu adalah kesesuaian waktu yang telah
direncanakan (Sitio, 2014).

Locus of control internal, motivasi kerja, gaya kepemimpinan
transformasional dan komitmen organisasi adalah variabel bebas dalam penelitian ini.
Locus of Control Internal adalah seseorang yang meyakini keberhasilan atau
kegagalan yang dialaminya berada dalam kontrolnya (Nelaz, dkk. 2014). Robbins,
dkk. (2015:166) mendefinisikan motivasi kerja sebagai kesediaan untuk
mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan-tujuan organisasi. Gaya
kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang mencurahkan perhatiannya
kepada persoalan-persoalan yang dihadapi oleh para pengikutnya dan kebutuhan
pengembangan dari masing-masing pengikutnya dengan cara memberikan semangat
dan dorongan untuk mencapai tujuannya (Robbin,2015:473). Chipunza et al. (2011)
menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang
digunakan oleh seseorang manajer bila ia ingin suatu kelompok melebarkan batas dan
memiliki kinerja melampaui status dan mencapai serangkaian sasaran organisasi yang
sepenuhnya baru. Komitmen organisasi adalah suatu dorongan dari dalam diri
individu untuk berbuat sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan organisasi
dibandingkan dengan kepentingan pribadi (Adriani, dkk. 2011).

Data kuantitatif di penelitian ini berupa jumlah auditor pada masing-masing

Kantor Akuntan Publik dan hasil kuesioner berupa jawaban responden yang diukur
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menggunakan skala Likert. Data kualitatis penelitian adalah nama Kantor Akuntan
Publik yang terdaftar di Direktori Kantor Akuntan Publik di Bali tahun 2016 dan
gambaran umum Kantor Akuntan Publik merupakan data kualitatif dalam penelitian
ini. Data primer dalam penelitian ini adalah jawaban dari kuesioner yang di sebarkan
kepada auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di Bali. Nama-nama Kantor
Akuntan Publik yang ada di Bali, jumlah auditor, dan gambaran umum KAP
merupakan data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah auditor di Kantor
Akuntan Publik Provinsi Bali yang terdaftar dalam Directory IAPI tahun 2016
sebanyak 52 orang. Nonprobability sampling dengan teknik sampel jenuh adalah
metode penentuan sampel yang digunakan di penelitian ini. Jumlah auditor yang
bekerja pada KAP yang terdaftar pada Institut Akuntan Publik Indonesia (1API) tahun
2016 sebanyak 52 orang merupakan responden dalam penelitian ini. Auditor yang
bekerja pada masing-masing KAP tersebut tidak dibatasi oleh jabatannya sebagai

auditor yaitu partner, senior auditor, junior auditor dan lain-lain.

Tabel 2.
Rincian Jumlah Auditor yang Bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Bali
No Nama Kantor Akuntan Publik Jumlah Auditor (orang)
1 KAP | Wayan Ramantha 7
2 Kap Johan Malonda Mustika & Rekan (Cabang) 10
3 KAP K. Gunarsa 3
4 KAP Drs. Ketut Budhiartha,M.Si 10
5 KAP Drs. Ketut Muliartha RM & Rekan 7
6 KAP Drs. Sri Marmo Djogosarkoro & Rekan 10
7 KAP Drs. Wayan Sunasdyana 5
Total 52

Sumber: Data diolah, 2016
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Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan survei melalui
penyebaran kuesioner. Kuesioner yang disebar sudah disusun dengan terstruktur
sesuai dengan obyek penelitian yang akan diteliti. Penyebaran kuesioner juga
disertakan dengan surat pengantar dengan penjelasan mengenai tujuan dilakukannya
penelitian. Dalam Kuesioner juga disertakan petunjuk pengisian yang jelas untuk
memudahkan responden dalam memberikan jawaban yang benar. Hasil dari
kuesioner diukur menggunakan skala likert dengan skala 4 poin mulai dari sangat
tidak setuju (1), tidak setuju (2), setuju (3), sangat setuju (4)

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda
dengan variabel terikatnya adalah kinerja auditor dan variabel bebasnya adalah locus
of control internal, motivasi kerja, gaya kepemimpinan transformasional, dan

komitmen organisasi. Model regresi dalam penelitian ini dinyatakan sebagai berikut.

Y:(l+B1X1+B2X2+63X3+B4X4+e ...................................... (1)
Keterangan:
Y : Kinerja Auditor
o . Konstanta
Bi- Pa : Koefisien Regresi
X1 : Locus of Control Internal
X5 : Motivasi Kerja
X3 : Gaya Kepemimpinan Transformasional
X4 : Komitmen Organisasi
e : error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik deskriptif memberikan informasi mengenai karakteristik variabel-variabel

penelitian yang terdiri atas jumlah pengamatan nilai minimum, nilai maksimum, nilai
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mean, dan standar deviasi. Tabel 3 memperlihatkan hasil uji statistik deskriptif

sebagai berikut.

Tabel 3.
Hasil Statistik Deskriptif

0 Variabel N Min Max Mean Std. Dev
1 Locus of Control Internal (X;) 40 7,40 21,67 17,56 5,42
2 Motivasi Kerja (X5) 40 5,22 15,01 11,95 3,38
3 Gaya Kepemimpinan Transformasional

(Xs3) 40 5,28 14,51 11,70 3,59
4 Komitmen Organisasi (X4) 40 12,65 36,68 28,57 8,36
5 Kinerja Auditor (Y) 40 10,69 30,12 23,96 6,71

Sumber: Data primer diolah, 2016

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui nilai terendah 7,40, nilai tertinggi 21,67,
nilai rata-rata 17,56, dan standar deviasinya 5,42 merupakan nilai variabel locus of
control internal. Hal ini menunjukkan standar penyimpangan data pada nilai rata-
ratanya adalah 5,42. Nilai rata-rata 17,56 menunjukkan secara rata-rata jawaban
responden cenderung mengarah ke nilai tertinggi yang artinya responden cenderung
memiliki locus of control internal dalam pelaksanaan audit. Nilai terendah 5,22, nilai
tertinggi 15,01, nilai rata-rata 11,95, dan standar deviasi 3,38 merupakan nilai dari
variabel motivasi kerja. Hal ini menunjukkan standar penyimpangan data pada nilai
rata-ratanya adalah 3,38. Nilai rata-rata 11,95 menunjukkan secara rata-rata jawaban
responden cenderung mengarah ke nilai tertinggi yang artinya responden cenderung
melakukan peningkatan motivasi kerja dalam pelaksanaan audit.

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai terendah 5,28, nilai tertinggi
14,51, nilai rata-rata 11,70, dan standar deviasi 3,59 merupakan nilai dari variabel

gaya kepemimpinan transformasional. Hal ini menunjukkan standar penyimpangan
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data pada nilai rata-ratanya adalah 11,70. Nilai rata-rata 11,70 menunjukkan secara
rata-rata jawaban responden cenderung mengarah ke nilai tertinggi yang artinya
responden cenderung memiliki gaya kepemimpinan transformasional dalam
pelaksanaan audit. Nilai terendah 12,65, nilai tertinggi 36,68, nilai rata-rata 28,57,
dan standar deviasi 8,36 merupakan nilai dari variabel komitmen organisasi. Hal ini
menunjukkan standar penyimpangan data pada nilai rata-ratanya adalah 28,57. Nilai
rata-rata 28,57 menunjukkan secara rata-rata jawaban responden cenderung mengarah
ke nilai tertinggi yang artinya responden cenderung melakukan peningkatan
komitmen organisasi dalam pelaksanaan audit.

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui nilai terendah 10,69, nilai tertinggi
30,12, nilai rata-rata 23,96, dan standar deviasi 6,71 merupakan nilai dari variabel
kinerja auditor. Hal ini menunjukkan standar penyimpangan data pada nilai rata-
ratanya adalah 23,96. Nilai rata-rata 23,96 menunjukkan secara rata-rata jawaban
responden cenderung mengarah ke nilai tertinggi yang artinya responden cenderung
melakukan peningkatan kinerja dalam pelaksanaan audit.

Mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner dapat digunakan dengan
menggunakan uji validitas. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut (Ghozali, 2013:52). Apabila koefisien nilai pearson correlation positif dan
lebih besar dari 0,30 maka indikator tersebut dikatakan valid. Jadi apabila kolerasi
antara butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir dalam instrument tersebut

dinyatakan tidak valid. Data menunjukkan bahwa seluruh indikator pertanyaan dalam
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variabel locus of control internal, motivasi kerja, gaya kepemimpinan
transformasional, komitmen organisasi dan kinerja auditor yang lebih besar dari 0,3
sehingga dapat dinyatakan bahwa seluruh indikator tersebut telah memenuhi syarat
validitas data.

Pengukuran suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel
menggunakan uji reliabilitas. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang pada pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.
Untuk mengukur reliabilitas jika memberikan nilai Cronbach alpha > 0,60 (Ghozali,

2013:33). Hasil uji reabilitas dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4.
Hasil Uji Reabilitas Instrumen Penelitian

N Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
1 Locus of Control Internal (X1) 0,953 Reliabel
2 Motivasi Kerja (X2) 0,878 Reliabel
3 Gaya Kepemimpinan Transformasional

(X3) 0,919 Reliabel
4 Komitmen Organisasi (X4) 0,947 Reliabel
5 Kinerja Auditor (Y) 0,932 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2016

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa koefisien cronbach’s alpha yang dimiliki
variabel locus of control internal, motivasi kerja, gaya kepemimpinan
transformasional, komitmen organisasi, dan kinerja audit adalah lebih besar dari 0,60
sehingga pernyataan pada kuesioner tersebut reliabel.

Pengukuran dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal adalah dengan menggunakan uji normalitas. Data yang digunakan

dalam penelitian ini dikatakan telah berdistribusi normal dapat dilihat dengan
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menggunakan uji non parametrik satu sampel Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji

Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada Tabel 5 yaitu sebagai berikut.

Tabel 5.
Hasil Uji Normalitas
Model N Asymp.sig (2-tailed)
Persamaan Regresi 1 40 0,817

Sumber: Data primer diolah, 2016

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) yang
dimiliki unstandardized residu memiliki nilai diatas 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa

seluruh data berdistribusi normal.

Tabel 6.
Hasil Uji Multikoleniaritas

Model Variabel Tolerance VIF Ket

Locus of Control Internal 0,702 1,425 Bebas Multikoleniaritas
Regresi 1 Motivasi Kerja _ 0,713 1,403 Bebas Multikoleniaritas

Gaya Kepemimpinan

Transformasional 0,660 1,516 Bebas Multikoleniaritas

Komitmen Organisasi 0,744 1,345 Bebas Multikoleniaritas

Sumber: Data primer diolah, 2016

Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10
untuk semua variabel bebas dari hasil uji multikolinearitas. Maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada model regresi. Pengujian dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lainnya adalah dengan menggunakan uji heterokedastisitas. Model regresi tidak
mengandung gejala heteroskedastisitas maka model regresi dalam penelitian baik.
Jika signifikansi t nilai absolute residual terhadap variabel bebas lebih dari 0,05 maka
model regresi penelitian ini tidak mengandung heteroskedastisitas. Hasil uji

heteroskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 7 yaitu sebagai berikut.
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Tabel 7.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
. Sig.

Model Variabel (2-tailed) Keterangan

LOC Internal 0,163 Bebas Heterokedastisitas
Rearesi 1 Motivasi kerja 0,635 Bebas Heterokedastisitas

g Gaya Kepemimpinan
Transformaional 0,377 Bebas Heterokedastisitas
Komitmen Organisasi 0,124 Bebas Heterokedastisitas

Sumber: Data primer diolah, 2016

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi masing-masing
variabel di atas a = 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi dari penelitian
ini bebas dari gejala heterokedastisitas

Tabel 8.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Standardized

Variabel Unstandardized Coefficients Coefficients Sig. Hasil Uji
B Std. Error Beta
1 (Constant) -3,247 2,149 0,140 -
LOC Internal (X1) 0,317 0,103 0,256 0,004  Diterima
Motivasi Kerja (X2) 0,477 0,163 0,240 0,006  Diterima
Gaya Kepemimpinan
Transformasional(X3) 0,646 0,160 0,246 0,000 Diterima
Komitmen Organisasi
(X4) 0,293 0,065 0,366 0,000 Diterima
R Square 10,812
Sig. F Hitung 0,000

Sumber: Data primer diolah, 2016

Berdasarkan Tabel 7, persamaan regresi sebagai berikut:
Y = o+ BuXe + BoXo T BaXa + BaXa € eoeeeeeeeeee e, )
=-3,247 + 0,317 X; + 0,477 X, + 0,646 X3 + 0,293 X, + e
Pengukuran seberapa besar variabel bebas mampu menjelaskan perubahan
variabel terikatnya adalah dengan menggunakan analisis koefisien determinasi.
Berdasarkan Tabel 8 diketahui nilai R Square sebesar 0,812, hal ini berarti bahwa

81,2 persen variabel kinerja auditor dijelaskan oleh Locus of Control Internal,
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Motivasi Kerja, Gaya Kepemimpinan Transformasional, dan Komitmen Organisasi
sedangkan sisanya 18,8 persen dijelaskan oleh faktor lain diluar model penelitian.

Untuk mengetahui apakah semua variabel bebas berpengaruh pada variabel
terikat dan untuk mengetahui model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
layak diuji atau tidak adalah dengan menggunakan uji kelayakan model (uji F).
Berdasarkan Tabel 8 hasil perhitungan regresi linier berganda menunjukkan bahwa
sig.F = 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
layak untuk digunakan sebagai alat analisis untuk menguji pengaruh variabel
independen pada variabel dependen.

pengukuran apakah variabel independen secara parsial berpengaruh pada
variabel dependen adalah dengan menggunakan uji statistik t. Berdasarkan Tabel 8
dapat dilihat bahwa nilai tingkat signifikansi uji t untuk variabel locus of control
internal sebesar 0,004 sehingga H; diterima, maka tingkat signifikansi t adalah 0,004
< 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa locus of control internal berpengaruh positif
dan signifikan secara statistik pada kinerja auditor. Nilai tingkat signifikansi uji t
untuk variabel motivasi kerja sebesar 0,006 sehingga H, diterima, maka tingkat
signifikansi t adalah 0,006 < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan secara statistik pada kinerja auditor. Nilai tingkat
signifikansi uji t untuk variabel gaya kepemimpinan transformasional sebesar 0,000
sehingga Hs; diterima, maka tingkat signifikansi t adalah 0,000 < 0,05. Hal ini
mengindikasikan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif

dan signifikan secara statistik pada kinerja auditor. Nilai tingkat signifikansi uji t
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untuk variabel komitmen organisasi sebesar 0,000 sehingga H, diterima, maka tingkat
signifikansi t adalah 0,000 < 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa komitmen
organisasi berpengaruh positif dan signifikan secara statistik pada kinerja auditor.

Hasil pengujian pada hipotesis pertama menunjukkan bahwa Locus of Control
Internal berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja auditor. Hal ini
menggambarkan semakin tinggi locus of control internal yang dimiliki seorang
auditor akan mempengaruhi Kkinerja auditor yang semakin tinggi dalam
menyelesaikan tugasnya. Timbulnya rasa kepuasan kerja dan juga peningkatkan
kinerja karena auditor memiliki locus of control internal yang yakin akan kemampuan
dirinya untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan mereka. Hyatt dan Prawitt (2001)
telah memberikan beberapa bukti bahwa locus of control internal berkaitan pada
peningkatan kinerja. Hal yang akan memacu kepercayaan diri auditor dalam
meningkatkan kinerjanya adalah apabila seorang auditor memiliki kemampuan, minat
dan bakat yang tinggi dari dalam dirinya. Auditor yang memiliki locus of control
internal akan yakin dengan kemampuan dirinya untuk menyelesaikan pekerjaan-
pekerjaannya sehingga menimbulkan rasa kepuasan kerja dan meningkatnya kinerja
yang dihasilkan.

Hasil penilaian auditor atas variabel locus of control internal menyatakan
bahwa auditor akan mendapatkan pekerjaan sesuai dengan keinginannya apabila
auditor mengetahui apa yang ia inginkan dari suatu pekerjaannya, selain itu seorang

auditor juga pada umumnya dapat melakukan pekerjaannya dengan baik jika mereka
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mau berusaha dan apabila seorang auditor menyukai keputusan pimpinannya maka ia
akan melakukan sesuatu pada keputusan tersebut.

Hasil pengujian pada hipotesis kedua menunjukkan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja auditor. Hal ini menggambarkan
bahwa semakin tinggi motivasi kerja seorang auditor maka semakin tinggi kinerja
yang dimiliki auditor, sebaliknya apabila semakin rendah motivasi kerja auditor maka
semakin rendah pula kinerja auditornya. Auditor akan mampu memberikan hasil yang
baik dalam menjalankan pekerjaannya jika memiliki motivasi kerja dalam
menjalankan tugasnya. Auditor yang termotivasi akan bersemangat dalam
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Tingginya motivasi kerja
pegawai berhubungan dengan kecenderungan pencapaian tingkat kinerja pegawai
yang cukup tinggi. Pegawai yang memiliki motivasi yang tinggi, mereka akan
berupaya untuk melakukan semaksimal mungkin tujuan yang ditetapkan oleh
perusahaan. Hasil penilaian auditor atas variabel motivasi kerja menyatakan bahwa
seorang auditor mendapatkan penghargaan dari KAP tempat ia bekerja atas prestasi
kerja yang telah ia capai.

Hasil pengujian pada hipotesis ketiga menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja
auditor. Hal ini menggambarkan seorang auditor akan menghasilkan kinerja yang
baik jika memiliki gaya kepemimpinan transformasional. Gaya kepemimpinan

transformasional yang baik dapat memotivasi karyawan untuk meningkatkan kinerja
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sehingga dengan meningkatnya kinerja karyawan akan berdampak pada kualitas audit
yang dihasilkan.

Hal ini menunjukkan bahwa auditor dapat meningkatkan rasa percaya diri dan
motivasi dalam menyelesaikan pekerjaannya jika seorang auditor memiliki gaya
kepemimpinan transformasional. Dengan penerapan kepemimpinan transformasional,
bawahan akan merasa dipercaya, dihargai, loyal dan respek kepada pimpinannya.
Pada akhirnya bawahan akan termotivasi untuk melakukan lebih dari yang
diharapkan. Kepemimpinan transformasional pada prinsipnya memotivasi bawahan
untuk berbuat lebih baik dari apa yang bisa dilakukan, dengan kata lain dapat
meningkatkan kepercayaan atau keyakinan diri bawahan yang akan berpengaruh pada
peningkatan kinerja (Dewi dan Herachwati,2010). Hasil penilaian auditor atas
variabel gaya kepemimpinan transformasional menyatakan bahwa auditor lebih
menyukai seorang pemimpin yang selalu memberikan motivasi agar auditor tersebut
dapat berpikir kreatif dan inovatif.

Hasil pengujian pada hipotesis keempat menunjukkan bahwa komitmen
organisasi berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja auditor. Hal ini terjadi
karena seorang auditor yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi di tempat dia
bekerja akan menimbulkan rasa memiliki terhadap organisasi tersebut, sehingga dia
akan merasa senang dalam bekerja dan dia akan bekerja sebaik mungkin untuk
organisasinya tersebut sehingga kinerjanya akan meningkat. Komitmen organisasi
merupakan sikap loyal dan setia dari seorang karyawan pada organisasinya bekerja

yang mendorong keberpihakan dan keterlibatan sebagai bentuk tanggung jawab untuk
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mempertahankan organisasi dan keanggotanya, sehingga akan menimbulkan rasa
memiliki terhadap organisasinya. Sikap komitmen terhadap organisasi mendorong
auditor untuk bekerja dengan penuh dan sungguh-sungguh demi menghasilkan
kinerja yang baik. Semakin tinggi komitmen seseorang terhadap tugasnya maka akan
semakin tinggi kinerja yang akan dihasilkan, yang menuju pada tingkat penilaian
yang semakin tinggi. Dapat diketahui juga bahwa semakin lama seorang auditor
bekerja maka komitmen organisasi yang dimilikinya akan semakin meningkat
sehingga kinerja auditor tersebut juga akan meningkat. Hasil penilaian auditor atas
variabel komitmen organisasi menyatakan bahwa auditor merasa bangga menjadi

bagian dari organisasinya saat ini.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan locus of control
internal berpengaruh positif dan signifikan secara statistik pada kinerja auditor. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi locus of control internal, maka semakin tinggi
kinerja auditor. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan secara statistik pada
kinerja auditor. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi kerja seorang
auditor, maka semakin tinggi kinerja yang dimiliki auditor. Gaya kepemimpinan
transformasional berpengaruh positif dan signifikan secara statistik pada kinerja
auditor. Hal ini menunjukkan bahwa dengan memiliki gaya kepemimpinan
transformasional yang baik maka akan dapat meningkatkan kinerja auditor.

Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan secara statistik pada kinerja

2401



ISSN: 2302-8556
E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana
Vol.19.3. Juni (2017): 2378-2406

auditor. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat komitmen seorang
auditor terhadap suatu organisasi, maka akan berpengaruh pada peningkatan kinerja
auditor.

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan maka saran yang dapat
disampaikan bagi Kantor Akuntan Publik di wilayah provinsi Bali agar dapat lebih
meningkatkan locus of control internal, motivasi kerja, gaya kepemimpinan
transformasional, dan komitmen organisasi pada setiap auditor karena keempat faktor
tersebut terbukti mampu meningkatkan Kkinerja auditor yang tentunya akan
memberikan dampak positif bagi kinerja auditor tersebut secara individual dan KAP
secara keseluruhan. Auditor juga diharapkan bisa menjaga kepercayaan masyarakat
terhadap profesi akuntan publik. Bagi auditor berdasarkan hasil penilaian variabel
locus of control internal diharapkan seorang auditor mampu menyelesaikan tugas
yang diberikan karena seorang auditor akan yakin dengan kemampuan dirinya untuk
menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang diberikan. Berdasarkan penilaian variabel
motivasi kerja, seorang auditor mengharapkan KAP tempat ia bekerja menyediakan
peralatan kerja yang memadai. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi
kinerja mereka menjadi lebih baik. Berdasarkan penilaian variabel gaya
kepemimpinan transformasional, seorang auditor belum mendapatkan contoh telatan
yang baik dari atasannya. Adanya contoh teladan dari seorang atasan dapat
memberikan semangat bagi bawahannya sehingga kinerja yang dihasilkan juga akan
meningkat. Berdasarkan penilaian variabel komitmen organisasi dapat dilihat bahwa

seorang auditor belum sepenuhnya memiliki loyalitas terhadap KAP tempat ia
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bekerja. Auditor harusnya memiliki loyalitas yang tinggi agar semua pekerjaan yang
diberikan akan dikerjakan dengan sungguh-sungguh sehingga menghasilkan kinerja

yang baik.
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